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MOTTO

“Masalah wanita adalah masalah setiap ayah dan
anak selama di dunia ini masih ada ayah dan anak.
Maka di dunia ini harus ada penghormatan ygng
mendalam terhadap kemuliaan kaum wanita”

Mereka yang tidak dapat membedakan antara
perbuatan yang memuliakan wanita dan
menghinakan wanita hanyalah mereka yang
tenggelam dalam lubuk prasangka dan hayat.@

@ Musta_le _SibTa’I, al-Mar’ah baina al-Figh wa al-Qanun, ( Damsik : al-
Maktabah al-Islami, 1984).
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ABSTRAK

Poligami adalah perkawinan antara seorang laki-laki dengan beberapa orang
perempuan dan boleh jadi dengan jumlah yang tidak terbatas. Praktek pollgaml
yang biasa terjadi adalah seorang pria kawin dengan beberapa orang wanita
layaknya monogami, sehingga menjadi kebiasaan yang perlu diantisipasi. Sudah
menjadi kenyataan yang patut disesalkan, bahwa dewasa ini sebagian kaum
muslimin menentang poligami. Seseorang yang perkeinginan untuk berpoligami
seringkali dituduh sebagai pemboros harta, pengumbar hawa nafsu yang
berlebihan, hal ini membuktikan bahwa musuh-musuh Islam dari dunia barat dan
babarapa di sekeliling mercka telah berhasil menyebarkan isu bahwa poligami
adalah eksploitasi laki-laki atas wanita yang hanya memburu pemuasan hawa
nafsu. Sebenarnya poligami adalah soal yang biasa dalam Syari’at Islam dan harus
diterima oleh kaum muslimin.

Di antara pemikir belakangan ini berbeda pandangan mengenal poligami
adalah Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Syahrur. Muhammad ‘Abduh dalam
pandangannya  begitu  ketat mensikapi  poligami,  seakan-akan dia
mengharamkannya, meskipun dibalik ketatnya poligami masih disertai kondisi
untuk melakukan, jika tujuannya untuk kemaslahatan. Di samping itu, menurut
Muhammad ‘Abduh , Islam memang memperbolehkan poligami , akan tetapi
kebolehan itu dituntut untuk benar-benar dapat berlaku adil terhadap semua
istrinya. Sedangkan Muhaminad Syahrur mengakui keabsahan poligami berangkat
mengenai ayat-ayat fududiyyah yaitu ayat yang mengandung batas baik kualitatif
maupun kuantitatif. Bagi Muhammad Syahrur ayat poligami tidak lepas dikaitkan
dengan ayat sebelumnya sebagai anjuran untuk menyambung tali silaturrahim
dengan berpangkal pada pandangan kemanusiaan universal.

Adanya pembahasan mengenai poligami menarik untuk dikaji. Hal tersebut
memberi kesempatan pada penyusun untuk mensikapi tabir perbedaan pandangan
antara Muhammad ‘Abdub dan Muhammad Syahrur tentang poligami dan ingin
membuktikan yang relevan dalam kehidupan masyarakat kontemporer.

Dalam kenyataan hukum Islam, Usu/ figh merupakan satu-satunya materi

Syari’at Islam yang dijustifikasi oleh agama, karena penelitian ini adalah
pendekatan usul figih yaitu mendekati masalah yang diteliti dengan cara merujuk
pada Qawaid al-Istinbal atau al-Qawaid al-Usuliyyah dan Qawaid Fighiyyabh.
Dalam karya ilmiah ini untuk mengkaji dan menganalisa dalam menentukan
hikum poligami sekaligus relevansi pada masa sekarang ini.
Dengan menganalisa argumen di atas, maka dengan hemat penyusun pendapat
Muhammmad Abduh lebih relevan dalam kehidupan masyarakat Islam dewasa
ini, karena dalam kehidupan dewasa ini poligami dengan adanya faktor untuk
kepentingan umum (mas/ahah) dan kondisi yang mengharuskan.. Seandainya
poligami masih diperebutkan seiring dengan perputaran zaman, maka kalau tidak
dilakukan akan menjadi kekhawatiran itu sendiri. Dengan demikian Hukun Islam
lebih tampak dinamis dan tidak kaku dalam menghadapi problematika Hukum
Islam.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Allah telah melengkapi manusia dengan nafsu syahwat, yakni keinginan
untuk menyalurkan kebutuhan biologis. Dalam rangka itu, Allah telah
menciptakan segala scsuatu di muka bumi ini dengan berpasang-pasangan, ada
siang ada malam, ada besar ada kecil, ada langit ada bumi, ada surga ada neraka,
dan ada laki-laki ada perempuan, dan scbagainya. Kesemuanya itu diciptakan
untuk menjadikan ketentraman hati terhadap manusia'.

Al-Qur'an menjclaskan bahwa manusia secara naluriah, di samping
mempunyai keinginan terhadap anak keturunan, harta kekayaan, dan lain-lain
juga menyukai lawan jenisnya. Dengan demikian, adanya pecmenuhan kebutuhan
biologis ini, manusia memperoleh ketenangan hati scbagai generasi pcncrusnyaz.

Manusia sebagai pembentuk suatu keluarga merupakan makhluk Allah
yang berbeda dari makhluk lain, seperti tumbuh-tumbuhan, binatang, atau
malaikat. Hal ini disecbabkan karunia Allah yang diberikan kepada manusia
berupa akal, cipta, rasa, dan karsa.

Sebagaimana hukum-hukum yang lain yang diterapkan dengan tujuan
tertentu sesuai dengan tujuan pembentuknya, demikian pula dengan Syari’at

Islam, akan dapal menuntun manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan

U A. Zuhdi Muhdhor, Memahami Hukum Perkawinan, cel. 2, (Bandung: Al-Bayan,
1994), hlm. {1.

2 M .Ali Hasan, Masail Fighiyah al-Hadisah, cet. 2 (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), hlm. 17.



akhirat. Di antara norma-norma yang diatur oleh Allah untuk manusia adalah
pengaturan untuk menyalurkan keinginannya sebagai makhluk yang ditakdirkan

saling berpasang-pasangan, sesuai dengan firman Allah swt:
Jrory Ll S el gl oSl n (oSO 3l O &) g
0y S p g ca el 3 OV g 83 g (S

Di antara persoalan yang berkaitan dengan aturan perkawinan dalam
Islam, persoalan poligamilah yang masih mengundang banyak perdebatan ulama’,
terutama tentang boleh tidaknya poligami terkait erat dengan keadilan yang
menjadi syarat untuk melakukan poligami yang berangkat dari penafsiran ayat al-
Qur’an. Sedang poligami yang diterapkan Islam, adalah untuk menanggulangi
dan memperbaiki keadaan manusia.

Persoalan tentang poligami sudah ada scjak zaman dahulu, bahkan pada
zaman jahiliyah pun kebiasaan itu juga tetap ada. Ajaran Islam yang dibawa nabi
Muhammad juga mengakui adanya sistem poligami dalam Islam, akan tetapi
sistem yang berlaku dalam Islam adalah poligami yang memiliki aturan tertentu,
berbeda dengan sistem poligami pada masa jahiliyah,* Oleh karena itu Islam
mengaturnya dengan aturan yang mengarah pada kebaikan dan mencegah bahaya
serta kejahatan yang mcnimpa manusia yang telah lama diprakickkan tanpa

batas. Poligami yang tadinya tanpa batas dan tanpa aturan menjadi dibatasi dan

3 Ar-Rum ( 30) : 21.

4 Asghar Ali Engineer, Transformasi al-Quran, Perempuan dan Masyarakat Modern,
Alih bahasa Mul. Thsan dan Akhmad afandi, cet.1(Yogyakarta : IRCiSoD, 2003), hlm.133.



memiliki beberapa aturan. Jelaslah dari pernyataan ayat al-Qur’an di atas, bahwa
poligami bukanlah merupakan suatu hal yang mudah, akan tetapi al-Qur’an
mengaturnya dengan memberi batasan-batasan dan syarat-syarat tertentu. Dj
antara syarat-syarat tersebut adalah meratanya perlakuan yang adil kepada empat

istrinya. Dalam al-Qur’an disebutkan :
ot sldd) ya oS Ol | S0 (o) (8 oy VI 2 Oy
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Dari pernyataan ayat di atas dapat  dipahami, bahwa al-Qur’an
memperbolehkan poligami, akan tetapi tidak secara mutlak dan juga tidak
mengharamkannya. Hal ini berarti, Islam memperketat aturan kebolehan
poligami. Namun, bukan berarti poligami akan lenyap dari situasi yang berlaku
secara umum. Al-Qur’an memperbolehkan laki-laki beristri hingga empat orang
dengan syarat laki-laki memperlakukan istri-istrinya dengan adil. Jika laki-laki
tidak bisa memenuhi syarat penting ini, maka hendaknya laki-laki hanya
menikahi seorang wanita berdasarkan hukum yang berlaku dan sesuai dengan
Syari'at Islam. Dengan demikian, jelaslah tujuan idealis al-Qur’an yaitu
monogami.
Muhammad ‘Abduh sebagai pemikir dan pembaharu Islam menyoroti

tentang poligami dalam Islam. Dengan begitu ketat ia menetapkan hukum

5 An-Nisa (4) : 3.



poligami, sehingga karena sikap ketatnya tersebut seakan-akan Muhammad
'Abduh mengharamkan poligami. Dengan kata lain ia memperbolehkan poligami,
meskipun syarat poligami sangat ketat, tetapi masih disertai dengan kondisi yang
memberikan kemungkinan untuk melakukannya, Muhammad 'Abduh memberi
pandangan, jika poligami suatu tindakan yang tidak boleh atau haram, poligami
hanya mungkin bisa dilakukan seorang suami dalam hal-hal tertentu. Setelah
mengutip al-Qur’an surat an-Nisa' (4): 3, dia menggarisbawahi, bahwa Islam
memang memperbolehkan berpoligami, tetapi dituntut dengan syarat keharusan
suami untuk memenuhi hak dan kewajiban terhadap istri sccara adil.®

Muhammad 'Abduh berargumen, bahwa poligami merupakan suatu
perbuatan yang haram kalau Lujuannya hanya untuk kesenangan, tetapi jika
alasannya karcna darurat’, maka kemungkinan diperbolchkan melakukan tetap
saja ada. Dengan kata lain, kalau alasan yang dimaksudkan adalah untuk
memenuhi kebutuhan biologis kaum Adam, maka tetap tidak boleh. Sebab
menurutnya, poligami yang hanya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan ini
manusia tidak akan pernah merasakan puas.

Berbeda dengan Muhammad ‘Abduh, bahwasanya Muhammad Syahrur
yang mengakui keabsahan poligami dan memberi kelonggaran tentang itu. Hal

ini sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 3 yang dimaknai

8 Khoiruddin Nasution, Riba dap Poligami: Studi atas Pemikiran Muhammad ‘Abdul
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 102-103.

7 Adapun yang dimaksud darurat adalah sampainya secorang pada suatu batas yang bila
tidak mendapatinya (diperbolehkan) apa yang dilarang, maka ia akan mengalami kerusakan atau
mendekati kerusakan. Lihat Jalaluddin as-Suyuti, A/-Asybal wa an-Nazair (Indonesia: Dar al-
Thya’ al-Kutub al-* Arabiyyah, t.t), him. 61.



sangat luas tidak hanya berhenti pada batas-batas kuantitatif (jumlah), akan
tetapi dengan memperhatikan juga batas-batas kualitatif yang mengandung
syarat-syarat kebolehan poligami. Muhammad Syahrur dalam menetapkan
hukum berangkat dari ayat-ayat poligami, dia tidak lepas dari ayat sebelumnya
dan merupakan seruan manusia untuk bertakwa dan menjalin serta menyvambung
tali silaturrahim dengan berpangkal pada pandangan kemanusiaan.®

Pada umumnya ulama' berpendapat bahwa sebenarnya tujuan ideal Islam
dalam perkawinan adalah monogami,9 sebab bentuk perkawinan monogamilah
yang mempunyai kemungkinan mencapai tujuan perkawinan yang diharapkan.m
Sementara itu, persoalan poligami dalam masyarakat nampaknya tidak dapat
dihilangkan begitu saja. Hal itu terlihat dari banyaknya praktck poligami yang
dilakukan khususnya dalam masyarakat Islam Indonesia.

Perbedaan pandangan kedua tokoh inilah yang membual penyusun
tertarik untuk menecliti scjauh mana pemikiran Muhammad ‘Abduh sebagai
pembaharu Islam yang terkenal dengan model pemikirannya yang konservatif
dan tidak meninggalkan tradisi figh klasik. Demikian pula Muhammad Syahrur
yang pemikirannya cenderung liberal tentang poligami, secara detail dan gaya
argumentasi Muhammad Syahrur adalah khas dan blak-blakan (terus terang).

Argumentasinya disusun dalam gaya seorang insinyur teknik, dalam seluruh

8 Muhammad Syahrur, Metodologi Figih Islam Kontemporer, Alih Bahasa Sahiron
Syamsuddin, MA dan Burhanuddin cet.1, (Yogyakarta: eLSaq Press, 2004), hlm. 425.

° Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami (Yogyakaria: Pustaka Pelajar, 1996), him. 83.

10 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinap, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1998), hlm. 27.



tulisannya, termasuk poligami dia menegaskan satu hal penting, bahwa akal
manusia, sebagaimana digunakan oleh orang-orang beriman, adalah kunci
pengembangan moral dan peradaban. Apa sebenarnya yang membuat mereka
berbeda, apakah karena perbedaan dalam menafsirkan ayat poligami, ataukah
karena ada dalil tertentu baik bersifat naqli maupun ‘agli terhadap validitas

pemikiran poligami dalam relevansi masa kontemporer dewasa ini.

B. Pokok Masalah

Dari latar belakang di atas dapat ditarik pokok masalah yang perlu
dibahas dalam skripsi ini sebagai berikut:
1. Apa latar belakang yang mempengaruhi Muham;nad ‘Abduh dan
Muhammad Syahrur dalam menetapkan hukum Poligami?
2. Bagaimana relevansi pemikiran Muhammad ‘Abduh dan Muhammad

Syahrur tentang poligami dalam perkembangan kontemporer dewasa ini?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk menjelaskan dan menganalisa latar belakang yang mempengaruhi
Muhammad 'Abduh dan Muhammad Syahrur dalam menetapkan hukum

poligami



2. Untuk menjelaskan dan menganalisa relevansi pemikiran Muhammad
‘Abduh dan Muhammad Syahrur yang dikaitkan dengan perkembangan
kontemporer.

Sedangkan Kegunaannya adalah:

1. Untuk memperluas cakrawala berfikir dan menghilangkan sikap apriori
dan fanatisme mazhab yang berlebihan.

2. Memberi jawaban atas permasalahan yang timbul di kalangan
masyarakat, baik yang bersifat pcnafsiran, pemahaman di sckitar
poligami. Sehingga nantinya dapat menjadi pegangan bagi masyarakat.

3. Hasil studi ini setidaknya dapat dijadikan bahan untuk studi masalah
poligami pada umumnya, sebagai bahan kajian ulang bagi pemerhati
hukum Islam terutama berkaitan dengan hukum perkawinan mengenai

poligami dalam padangan Muhammad 'Abduh dan Muhammad Syghrur.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai hukum poligami bukanlah merupakan hal yang baru.
Sepanjang penyusun ketahui, telah banyak studi dan karya ilmiah yang telah
mengkajinya. Tetapi, secara spesifik kajian yang mengkomparasikan pandangan
Muhammad 'Abduh dan Muhammad Syahrur tentang hukum poligami dan
relevansinya dengan perkembangan masyarakat kontemporer belum pepyusun
temukan.

Berikut ini beberapa kajian yang dimaksud, misalnya Khoiruddin

Nasution dalam bukunya Riba dan Poligami (Sebuah Studi atas Pemikiran



Muhammad ‘Abdub),'’ di samping membahas tentang pandangan Muhammad
‘Abduh mengenai poligami juga mengulas tentang pembaharuan penafsiran
Muhammad ‘Abduh yang khususnya berkaitan dengan ayat ale;m.lz Buku ini
juga membahas tentang sejarah perkembangan pemikiran pra Muhammad
‘Abduh di Mesir sebagai kota pijakan muncuinya teori dan pembahasan
pemikiran Muhammad ‘Abduh. Dalam buku tersebut Khoiruddin Nasution lebih
banyak menyoroti poligami dari segi hukumnya bukan dari segi penafsirannya.

Dalam kitab 7Ta’addud al-Zaujat, terhadap pandangan Muhammad
‘Abduh dan kondisi sosial masyarakat Mesir juga dianalisis oleh Abdul Nasr
Taufiq al-Attar. Dalam kitab ini dianalisis tentang kultur sosial masyarakat
Mesir yang sedikit banyak melatarbelakangi pemikiran Muhammad ‘Abduh
tentang poligami yang telah menycbabkan Muhammad ‘Abduh merubah
pandangannya tentang poligami.

Sedangkan buku yang mengutip pendapat Muhammad Syahrur antara lain
karya Syafiq Hasyim yang berjudul Hal-hal Tak Terpikirkan tentang Isu-isu
Perempuan dalam Islam. Dalam buku ini mengemukakan pendapat Muhammad
Syahrur tentang poligami sebagai dekonstruksi  untuk membedah figh
patriarkhi.13 Juga M Aunul Abid Syah dan Hakim Taufiq yang mengkaji
metodologi Muhammad Syahrur sebagai pensikapan terhadap kasus-kasus gender

dewasa ini, termasuk persoalan poligami yang dibahas bersama konsep-konsep

1 ¥hoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, hlm. 21.
2 Ibid., hlm. 4-9.

13 Syafiq Hasyim, Hal-hal Tak Terpikirkan teniang Isu-isu Perempuan dalam Islam, cet,
1, (Bandung: Mizan, 2001), him. {1.



lain berjudul Tafsir Ayat-ayat Jender dalam al-Qur’an; Tinjauan Terhadap
Pemikiran Muhammad Syahrur dalam Bacaan Kontemporer. "

Ahmad Mustafa al-Maragi dalam tafsimya Yyaitu Tafsir al-Maragi
mengatakan, bahwa poligami hanya dapat dilakukan bagi orang-orang yang
benar-benar membutuhkan'®. Hal ini senada dengan pendapat Muhammad
'Abduh yang ruang lingkupnya mencakup unsur-unsur keadilan bagi orang-orang
yang melakukan poligami.

Nur Jannah Ismail dalam bukunya "Perempuan dalam Pasungan"
membahas pemikiran Muhammad 'Abduh yang mengkaji secara eksplisit tidak
mengakui prakiek poligami yang ada dalam masyarakat, meskipun secara
normatif diperbolehkan (dalam kondisi tertentu), mengingat persyaratan yang
sulit diwujudkan. Scnada dengan pendapat ar-Ravi, Muhammad Syahrur juga
memandang ayat itu scbagai ayal hududiyyah yang mengandung makna batasan-
batasan penetapan hukum. '

Dalam jurnal Musawa volume 1 tahun 2002 disebutkan bahwa poligami

dalam ajaran Islam selain menyangkut orientasi di sisi maslahah dan manfa'atnya

4 M. Aunul Abid Syah et. Al (ed), Islam Garda Depan: Mozaik Pemikiran Timur
Tengah, cet. Ke-1, (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 15.

5 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi (Mesir © Mustafa al-Bab al-Halabi,
1382/1963), IV:181.

16 Nur Jannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan (Bias laki-laki dalam Penalsiran) cet.
Ke-1, (Yogyakarta:LKiS$, 2003), hlm. 330.



10

juga menyoroti prinsip dasar yang mendominasi hubungan antara laki-laki dan
perempuan dari segi persamaan dan keadilan."”

Adapun buku-buku yang menyinggung masalah poligami disertai
pembahasan masalah lain sangat banyak jumlahnya, misal: Al-Mar’ah Bayn al-
Figh Wa al-Qanun, karya Mustafa al-Siba’i yang lebih melihat sudut poligami
dari faktor pendorongnya serta aspek kebutuhan manusia secara biologis dan
sosiologis.'® Nadimah Tanjung dengan karyanya Is/lam dan Perkawinan juga
menyoroti poligami lebih dari aspek sejarahnya serta hukum dan hikmahnya.
Hukum-hukum serta hikmah-hikmah poligami sccara lebih jelas dibahas oleh
Kamal Mukhtar dalam bukunya Asas-asas Hukum Islam tcntang Perkawinan,
Soemiyati,SH. melakukan hal yang sama dalam bukunya Hukum Perkawinan
Islam dan Undang-Undang Perkawinan, Ahmad Kuzari dengan Nikah scbagai
Perikatan juga melakukan hal yang sama, juga Sayyid Sabiq dalam Figh Sunnah
yang membahas poligami dari scgi tujuan dan manfaat itu sendiri, sehingga ada
batasan-batasan tertentu,

Abdul Syakur dalam skripsinya “ Poligami dalam Pandangan Islam (
Studi Komparasi Antara Muhammad ‘Abduh dan Imam asy-Sygﬁ ’f) mencoba
menelaah ide pokok Muhammad ‘Abduh tentang hukum poligami. Di sini hanya

menerangkan metode istinbat dan penetapan hukum dan tidak menerangkan

Y Hamim Ilyas, “Poligami Dalam Tradisi dan Ajaran Islam” dikutip dari “Jurnal
Musaws", (Jurnal Studi Jender dan Islam), Vol. 1, No 2, September 2002, hlm. 20.

o 18 Mustafa al-Siba’i, al-Mar’ah Bayn al-Figh wa al-Qanun, (Damsik: al-Maktabah al-
Islamy, 1984), hlm. 23.
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masalah relevansi hukum poligami pada masa kontemporer.19 Dalam skripsi Nur
Salim “ Hukum Poligami ( Studi pemikiran Muhammad ‘Abdub dan Yusuf
Qardawi) juga menerangkan hukum poligami dilihat dari sisi manfa’at dan
madaratnya.zo

Tta Musarrofa dalam skripsinya “ Konsep Poligami Menurut Muhammad
Syahrur dan Mahmut Syaltuf’ pada intinya penelitian ini meneliti tentang
validitas konsep poligami dan meneliti seberapa besar kewsenangan poligami.21

Adapun beberapa karya tulis dalam bentuk jurnal, majalah serta skripsi
agaknya masih berpijak dari sisi manfa’at dan madharat poligami serta dari sisi
hakikat dan makna poligami itu sendiri, seperti ; Konsep berpoligami menurul
Syari’at Islam karya M. Arics Muthohar yang dimuat dalam majalah suara
Muhammadiyah, Dina Darmawan dalam majalah Panjimas dengan artikelnya
yang berjudul Poligami praktek yang dibenarkan Islam.

Dari pemaparan di atas terlihat, belum ada suatu karya yang
mengkomparasikan pemikiran Muhammad ‘ Abduh dan Muhammad Syahrur yang
berkaitan dengan poligami dihubungkan dengan kondisi sosial masyarakat

kontemporer ini.

Y Abdul Syakur “_ Poligami _dalam Pandangsn Islam ( Studi Komparasi Anlara
Muhammad ‘Abdul dan Imam asy-Syafi'i)”, Skripsi Fakultas Syari’ah (1999), Skripsi tidak
diterbitkan.

20 Nur Salim  Hukum Poligami ( Studi pemikiran Muhammad ‘Abdub dan Yusuf
Qardawi)’, Skripsi Fakultas Syari’ah (2002), Skripsi tidak diterbitkan.

21 [ta Musarrofa “ Konsep Poligami Menurut Muhammad Syabrur dan Mahmut Syaltut”
Skripsi Fakultas Syari’ah (2000), Skripsi tidak diterbitkan.
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E. Kerangka Teoretik

Poligami merupakan salah satu tema penting yang mendapat perhatian
khusus dari Allah swt, sehingga tidak mengherankan jika hal itu diletakkan pada
awal surat an-Nisa’ dalam kitab-Nya yang mulia. Poligami terdapat pada ayat
ketiga dan merupakan satu-satunya ayat a- Tanzil yang membicarakan masalah
ini.?

Untuk memecahkan persoalan yang terdapal dalam karya ilmiah ini,
penyusun menggunakan dasar hukum bahwasanya hukum Islam tidak melarang
poligami secara mutlak dan juga tidak memperbolehkan poligami secara mutlak,
kecuali dengan dipenuhinya beberapa syarat”.

Poligami merupakan bentuk perkawinan antara scorang laki-laki yang
beristri lebih dari seorang perempuan dan paling banyak cmpat menurut hukum
Islam. Kebalikan dari poligami ini adalah monogami, yang berarti scorang laki-
laki yang hanya mempunyai satu istri saja. Adapun kalau ada scorang perempuan
yang kawin dengan beberapa orang laki-laki, maka ini disebut poliandri. Dengan
kata lain dapat dipahami, bahwa arti poligami adalah suatu perkawinan yang
lebih dari satu istri.**

Poligami merupakan salah satu dampak sosial yang terjadi karena adanya

benturan antara kekuatan eckspresif dengan kckuatan normatif. Kekuvatan

22 Muhammad Syahrur, Metodologi Figh Islam Kontemporer, hlm. 425,
» Mus@aﬁl al-Khin, al-Figh al-Manhaji, cet ke-}, (Damaskus: Dar al-Qalam), hlm. 35.

24 Kamal Muktar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), hlm. 25.
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ckspresif timbul dari diri manusia yang dalam kenyataan kadang-kadang
dipengaruhi lingkungan sosial. Tapi yang lebih menentukan ialah faktor pribadi,
yang meliputi lingkungan sosial atau lingkyngan kebudayaan”.

Menurut Fazlurrahman, bahwa tujuan sentral al-Qur'an adalah untuk
menciptakan sebuah tata sosial yang mantap dan hidup di muka bumi yang adil
dan diasaskan sesuai etika dalam persfektif Islam, apakah individu yang lebih
penting ataukah masyarakat, tidak menjadi soal. Bahwa yang jelas antara
individu dan masyarakat harus saling bergantung dan saling berinteraksi dengan
baik dan bermoral. Islam menghendaki terciptanya sebuah masyarakat dan
peradaban dimana prinsip moral kemaslahatan menjadi asasnya yang utama.

Islam sebagai agama yang universal dan adil telah menempatkan wanita
pada kedudukan yang sangat tinggi scrta memberikan hak yang sama dengan
laki-laki. Termasuk dalam hal poligami, Islam memperbolehkan poligami, tetapi
dibatasi hanya sampai empat saja. Hal ini dimaksudkan untuk melindungi hak
dan kedudukan wanita dari perbuatan kesewenang-wenangan.

Adapun dasar hukum tentang boleh tidaknya poligami adalah al-Qur’an
surat an-Nisa’ (4): 3. Baik Muhammad ‘Abduh maupun Muhammad Syahrur
sama berangkat dari kedua ayat tersebut, namun mempunyai penafsiran yang
berbeda.

Sementara hadis Rasul yang berkaitan dengan hukum poligami adalah

hadis yang berisi tentang ancaman bagi orang yang berpoligami, namun tidak

2 Qardjono Soekamto dkk, Pendekatan Sosiologis Terhadap Hukum, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1998), hlm. 45.
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mampu berbuat adil.”® Di samping itu, ada hadis Nabi saw yang menjelaskan
tentang usaha yang maksimal yang dilakukan Rasul adalah berlaku adil kepada
istri, namun akhirnya beliau menyerahkan urusan tersebut berdasarkan penilaian
Tuhan.?’ Hadis kedua inilah yang sering dijadikan hujah oleh ulama’ tentang
diperbolehkannya poligami.

Secara singkat syari’at poligami yang diajarkan al-Qur’an adalah berasas
pada jalb al-masalih (menciptakan kemaslahatan), jika dengan prakiek poligami
bahkan bisa menimbulkan kemafsadatan atau kerusakan, maka hal itu harus
ditinggalkan. Karena dalam kaidah usul al-figh dikatakan, bahwa menolak
kemafsadatan harus diutamakan ketimbang menciptakan kemaslahatan.

Pada hakikatnya Allah menciptakan syari’at Islam untuk memelihara
kemaslahatan manusia, scbagaimana dalam perubahan dan pemikiran figh
sebagai produk manusia itu didasari keinginan mendatangkan kemaslahatan
manusia sesuai dengan unsur-unsur pokok dalam Maqasid a‘sy-Syarf’abz‘? yang
diturunkan oleh Allah swt. Juga bagaimana memahami ayat hukum tentang
poligami. Berdasarkan kemaslahatan hukum, maka tidak ada larangan untuk
mengubah dan mengganti hukumnya. Hal ini sesuai dengan kaidah fighiyyah

yang bisa dijadikan pedoman untuk memprioritaskan mags/ahah yang lebih unggul

- 26 Abu Abdillah Muhammad Tbn Yazid Ibn Majab, Sunan Ibnu Majah, Kitab an-Nikah
Bab ar-Rajul ulim wa ‘Indahu Aksara min *Arba’in Niswah (Beirut: Dar al-Fikr, 1.1), 1 : 67 pada
hadits no. 1994, diriwayatkan dari Abu Hurairah.

2" Ibid., him 608 pada hadis no. 1996.

28 Kelima unsur pokok itu adalah agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Scorang
Mukallaf akan memperoleh kemaslahatan manakala ia dapat memelihara kelima unsur pokok
tersebut. Sebaliknya ia akan merasakan mafsadah manakala ia tidak dapat memelihara kelima
unsur pokok itu. Fathurrahman Djamil, /ilsafat Hukum Islam, cet. 1 (Jakarta: Logos Wacana
Ilmu, 1997), 1:125.
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(al-Magslahat a]-Ra_ji]J;t}, sebagaimana dalam konsep mas/ahah yang diungkapkan
‘Izzu ad-din Ibn ‘Abdi as-Salam, yaitu kaidah yang berbunyi:
B Gl I Amelial) a WS
Konsep tersebut menjelaskan bahwa Islam datang untuk mengatur dan
meluruskan prinsip poligami yang sesuai dengan hukum. Scbagai agama yang
bersifat universal dan adil, Islam telah menempatkan kedudukan hukum poligami
sehingga bisa berlaku, akan tetapi hukum poligami akan berubah sesuai dengan

kondisi sosial masyarakat (fleksibel) guna mencegah kemadaratan yang lebih

besar, sesuai dengan kaidah:
W lgi ] OGS, 1 o Legadael 29, Dbk 2,105 13
Sebagaimana halnya Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah pernah mengatakan
adanya perubahan fatwa hukum dan perbedaanya yang disebabkan oleh

perubahan waktu, tempat, kondisi, niat, bahkan tradisi. Dia mengatakan dalam

kitabnya I’/am al-Muwaqqi’in an Rab al- 'Alamin scbagai berikut:

EA PN (RSN PR S GA PR PR R R VL, PR Pr e

3'.&5\).’.5\)

2 Asjmuni A. Rahman, Kaidah-Kaidah Figh, cet.1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm.
30.

30 1bid., hlm. 76.

3! Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, /'lam al-Muwaqqi'in ‘an Rabb al- ‘Alamin (Beirut: Dar-
al-Jail, 11.), IIL: 3.
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Bahkan terkadang hukum bisa berubah karena faktor kausatif (illat). Di
mana ada illat berubah, di situ hukumpun akan berubah.’? Hal ini karena pada
dasarnya memang terkadang hukum bisa ditemukan dengan pendekatan kausasi
(ta’lil) atau bahkan karena tujuan hukum itu sendiri.

Logislah kiranya, Islam menetapkan hukum poligami ditempatkan
sebagai sesuatu yang sifatnya fleksibel, sejalan dengan kebutuhan masyarakat
kontemporer dewasa ini. Dengan demikian, ketentuan hukum yang berlaku
adalah poligami harus diatur secara tegas dan persyaratan yang ketat sesuai
dengan situasi dan kondisi. Sebenarnya prakiek poligami yang merajalela di
tengah kondisi masyarakal kontemporer harus menjadi pemberlakuan hukum
yang cocok. Mengingal pemberlakuan hukum yang secsuai dengan tujuan
Syari’at, namun ditinjau dari sckarang ini pemikiran Muhammad ‘Abduh
mengenai boleh tidaknya poligami, kiranya lebih mencerminkan sisi apologi
terhadap tradisi Islam. Dengan kata lain wajar masih dinilai belum steril. Bagi
Muhammad Syahrur kebolehan poligami terletak kepada kesejahteraan sosial
bagi janda dan anak-anak yatim yang bersikap toleransi.

Begitu pula manusia sebagai pemakai hukum Tuhan, khususnya dalam
masalah poligami kadang-kadang melihat dengan sebelah mata, tanpa didukung
oleh pandangan lain yang lebih kondisional, sehingga wajarlah jika persoalan

hukum poligami masih gencar dibicarakan tiada henti. Dalam hal ini karena

2« Al Hukmu Yaduru ma’a ‘[llatihi Wujudan wa ‘Adaman,” Hukum itu berkisar beserta
illat atau motifnya baik adanya ataupun tiadanya. Lihat Ali Muhammad an- Nadwi, al- QaWdld al-
Fighiyyah I Mafhumuha, Nasy’atuha, Tatawwuruba Dirasah Mu’allafatiba, Mubimmubha,
Tatbiquna, ( Damaskus: Dar al-Qalam, {991), hlm. 227.
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pembolehanlpoli gami dalam Islam didasarkan pada beberapa alasan yang realistis
pada masyarakat kontemporer serta pengaruh sosial lainnya. Sebagaimana

disebutkan dalam kaidah Usul al-Figh.
3 Llall e s poe il 6 3

Menghadapi kondisi yang demikian, maka jalan pemecahannya adalah
melaksanakan poligami yang prosedural dan ketentuan hukumnya diatur dalam

Undang-Undang yang berlaku dan sesuai dengan syari’at Islam.

F. Metode Penelitian

Untuk mendukung penelitian yang baik dan hasil yang akurat scrta bisa
dipertanggungjawabkan sccara intelcktual. maka diperlukan suatu metode
penelitian. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi
ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah jenis kepustakaan (/ibrary research),
yaitu suatu penelitian yang menggunakan buku sebagai sumbernya,** diarahkan
dan difokuskan untuk menelaah dan membahas bahan-bahan pustaka baik berupa
buku, kitab dan jurnal hukum poligami, yang memual lentang pendapat

Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Syahrur dan literatur penunjang lainnya

¥ Ibid., him. 30.

34 Sutrisno, Research, (Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 9.
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yang berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi ini sebagai pelengkap dan
pembanding,.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif—analitik—komparatif,35 yaitu penelitian
yang bertujuan untuk memaparkan dan selanjutnya menganalisa paradigma
antara Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Syahrur dalam menetapkan hukum
poligami berdasarkan dalil yang digunakan, kemudian dari hasil analisis itu
dikomparasikan antara keduanya untuk ditarik kearah kesimpulan yang
pragmatis bagi keberadaan hukum poligami.
3. Metode Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis, karena penelitian ini
bersifat kepustakaan, maka penyusun menggunakan metode
A. Deduktif yaitu melihat norma-norma yang ada dalam al-qur’an dan
as-sunnah tentang hukum poligami yang secara spesifik menurut
pandangan muhammad ‘Abduh dan muhammad syahrur.
B. Induktif merevansikan pendapat kedua tokoh tersebut dalam
kehidupan masyarakat kontemporer.
4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdapat

dua sumber, yaitu:

35 Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala,
atau kelompok tertentu, dan untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala dengan
gejala lain dalam masyarakal. Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiab dengan mengadakan pemerincian terhadap obyak yang diteliti dengan jalan
memperoleh kejelasan mngenai halnya. Libat Sudarto, Metode Penclitain Filsafat, ( Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), hlm. 47-59.
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A.Data primer yaitu data utama yang berasal dari sumber utama mengenai
pendapat Muhammad ‘Abduh dalam kitabnya T afsir al-Manar dan
Muhammad Syahrur dalam kitabnya a/-Kitab wa al-Qur'an: Qira'ah
Mu'asirah, Nahwa Usul jadidah Li al-Figh al-Islamy.

B. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari buku yang masih berkaitan
dengan obyek penelitian yang memuat pendapat lentang poligami,
seperti Riba dan Poligami karya Khoiruddin Nasution, a/-Mar’ah baina
al-Figh wal al-Qanin karya Mustafa al-Siba’i, Figh Sunnah karya Sayyid
Sabiq dan lain-lain.

5. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendckatan wsu/ al-figh yaitu pendckatan
yang menguji kepada istinbat hukum poligami. Dari pendckatan terscbut. kedua
tokoh yang berbeda pendapat dan aliran itu, dapat diketahui metode istinbat
masing-masing, berbeda pula pandangannya tentang istinbat hukum poligami.
Masing-masing keduanya mencoba berijtihad guna mencapai suatu status
hukum (Figh) yang sesuai dengan kemaslahatan umat, dan tentunya tidak lepas

dari syari’at Islam.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah proses penelitian skripsi ini dan agar masalah yang
diteliti dapat dianalisa secara tajam dan sistematis, maka penyusun menggunakan

sistematika sebagai berukut;
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Bab pertama yaitu pendahuluan, untuk mengantarkan pembahasan skripsi
secara keseluruhan yang merupakan gambaran global dari isi skripsi ini. Bagian
ini terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua dideskripsikan tentang tinjauan umum poligamidalam hukum
Islam, supaya diperoleh pemahaman yang menyeluruhtentang poligami. Bab
kedua ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu, pengertian poligami, poligami
dalam ajaran agama-agama, dasar hukum dan syarat-syaral poligami. Bahasan
dalam ini dimaksudkan sebagai pandangan untuk menganalisis hukum poligami
yang dideskripsikan dalam bab berikutnya.

Kemudian agar pembahasan tentang hukum poligami lebih mengena
dalam bab tiga dibahas tentang pandangan Muhammad *Abduh dan Muhammad
syahrur tentang poligami yang meliputi sub bab yaitu, biografi Muhammad
‘Abduh dan Muhammad Syahrur, Pola fikir, metode istinbat, dan faktor yang
mempengaruhi dalam menctapkan hukum oleh kedua tokoh.

Pada bab keempat lerdiri dari tiga sub bab yang pertama akan dianalisis
tentang Kondisi Sosial dan keadaan Masyarakat, Pola Fikir dan metode Istinbat,
serta relevansi poligami terhadap perkembangan kontemporer.

Bab kelima adalah bab terakhir yang merupakan penutup. Bab ini

berisikan kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Muhammmad ‘Abduh dalam menetapkan hukum poli gami, beliau sangat
ketal dan nampaknya walaupun begitu ketat, ia tidak melarang secara
mutlak dan juga tidak membolehkan secara mutlak. Dalam kondisi
tertentu adanya kemungkinan diperbolehkan poligami, namun dalam
artian diperbolehkannya karena darurat dan dalam keadaan terpaksa.
Mengingat beratnya syarat yang harus dilakukan yaitu adil baik secara
lahiriyah maupun batiniyah.

2. Muhammad Abduh sangat memperhatikan pada sisi asbab an-nuzal
suatu ayat, ia menilai, situasi dan kondisi pada masa awal Islam
memang sudah jauh berbeda dengan kondisi masa ini. Jika kondisi pada
saat itu poligami banyak lebih membawa manfaat, maka tidak menutup
kemungkinan juga pada masa yang lain akan membawa kemafsadatan.
Dasar istinbat yang digunakan ia adalah a/-Qur’an dan a/-hadis serta
konsep mendahulukan menghindari mafsadah daripada mengharapkan
maslahah,

3. Muhammad Syahrur dalam menetapkan hukum poligami mengakui
keabsahan poligami baik dari sisi normative tekstual ataupun historis
empiris, hal ini perlu adanya perubahan format adanya ketentuan

poligami secara historis empiris dari yang diprakiekan selama ini, namun

85
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tetap dinilai koheren dengan ketentuan normativ tekstualnya. Keadilan
menurut dia suami terhadap istri dan anak-anak yatim sehingga orientasi
legislasi poligami adalah bertujuan untuk melindungi perempuan janda
dan anak yatim.

. Muhammad Syahrur dalam menetapkan hukum poligami, tidak
memandang ayat secara persial, namun tidak lepas dari ayat-ayat
sebelumnya yang memiliki kaitan (munzicabal)) yang bcrorientasi seruan
kepada manusia untuk bertagwa kepada Allah serta menambung
silaturrahim sampai dengan berbicara hak-hak anak yatim, sehingga
mendapal perhatian untuk mereka. Penctapan terhadap anak yatim,
Muhammad Syahrur memfungsikan logika terhadap teks melalui teori
batas (hudud) dan memahami poligami sebagai suatu bentuk penanganan
problem terhadap kemanusiaan terhadap anak-anak yatim,

Muhammad ‘Abduh  dan muhammad Syahrur sama-sama dalam
menetapkan hukum poligami dengan persyaratan kapasitas jumlah wanita
yang dinikahi yaitu satu sebagai batas minimum dan empat wanita
sebagai batas maksimum, menurut Mvuhammad Syahrur istri yang
pertama perawan atau janda dan istri yang kedua, ketiga dan keempat
haruslah janda. Sedangkan Muhammad ‘Abduh tidak memandang
demikian. Dalam menetapkan hukum kedua tokoh tersebut berorientasi
untuk menciptakan kemaslahatan, sehingga poligami jika menimbulkan

kerusakan maka harus ditinggalkan.
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6. Persoalan yang masih mendapat perhatian ditengah kehidupan
masyarakat kontemporer adalah poligami yang merupakan ketimpangan
antara laki-laki dan perempuan dalam “bias jender’ sehingga cukup
relevan bagi Muhammad Syahrur meninjau pandangan poligami yang
mengorientasikan menjaga martabat sebagai perlindungan terhadap janda
dan anak-anak yatim. Bagi Muhammad ‘Abduh poligami lebih
memfokuskan perempuan sebagai objek, sebab hak otonomi suami untuk
menikahi beberapa istri hanya sebagai fitrah laki-laki saja, dan sebagai

kepentingan jika dalam keadaan darurat.

B. Saran-Saran

|. Masalah poligami merupakan hal yang mendapatkan perhatian khusus,
mengingat hal tersebut tidak semua orang dapal memenuhi syaratnya
yang memenuhi syari’at, mak bagi laki-laki yang hendak berpoligami
berfikirlah secara jernih apakah mampu memenuhi syarat ayau tidak. Jika
dampaknya membawa kemaslahatan, Islam membuka dengan adanya
poligami dan jika membawa kemadaratan cukuplah dengan prinsip
monogami, karena hal itu lebih baik.

2. Dalam menyoroti masalah poligami haruslah ada sifat toleran dan hindari
sikap apriori dan apologi yang berlebihan terhadap hukumnya. Dengan
jalan pendekatan rcalitas sckarang demi kemaslahatan umat sebelum

bersikap emosional.
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Lampiran: I

TERJEMAHAN KUTIPAN BERBAHASA ARAB

BAB

HILM

FOTENOTE

TERJEMAHAN

3

Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya adalah
Dia menciptakan untukmu istri-istri  dari
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadaNya dan dijadikanNya
di antara kamu rasa kasth dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat pada tanda bagi kaum yang
berfikir.

15

15

Dan jika kamu takut tak akan berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi, dua, tiga, atau
empat. Kemudian jika kamutakut tidak akan

budak-budak yang kamu miliki, yang demikian

' itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat

Gl .

_llukum |ﬁcns_:ilggt_i maslahat yang lebih unggul

Apabila ada dua  pertentangan  yang
menimbulkan kerusakan, maka dijaga yang
lebih besar bahayanya dengan menerjang yang
lebih ringan bahayanya.

| berlaku adil maka (kawinilah) seorang saj atau |

15

Perubahan-perubahan  dan  perbedaan itu
tergantung pada perubahan waktu, tempat,
situasi, niat, dan kebiasaan.

16

Menghindari kerusakan itu didahulukan atas
menarik kemaslahatan.

II

| 11

26

Dan jika kamuy takut tak akan berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi, dua, tiga, atau
empat. Kemudian jika kamutakut tidak akan
berlaku adil maka (kawinilah) seorang saj atau
budak-budak yang kamu miliki, yang demikian
itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.

26

| 20

Aku telah masuk Islam dan bersamaku delapan
orang istri, kemudian aku melaporkan kepada
Nabi saw maka diperintahkan memilih di antara
mereka empat orang istri saja.




1I

27

21

Dan kamu sekali-kali tidak akan berbuat adil di
antara istri-istri (mu), walaupun kamu sangat
ingin berbuat demikian, karena itu kamu
janganlah terlalu cenderung (kepada yang kamu
cintai), sehingga kami biarkan yang lain
terkatung-katung . Dan jika kamu mengadakan
perbaikan dan  memelihara diri  (dari
kecurangan), maka sesungguhnya Allah maha
pengampun lagi maha penyayang.

IT

Bl

45

53

26

Kesimpulannya, Poligami itu bertentangan
dengan hukum asli dan bertentangan dengan
kesempurnaan serta meniadakan ketenanagan
jiwa, kesantunan dan kasth sayang yang
menjadi rukrn kehidupan suami istri. Tidak ada
beda antara perkawinan orang yang hancur
kehidupan rumah tangganya dengan campur
baurnya hewar. Maka tidaklah layak bagi orang
muslim melakukan poligami karena darurat
serta (tetap) berpegang teguh dengan sesuatu
' yang diisyaratkan olch Allah swt, yaitu berlaku
adil.  Tingkatan adil di bawah tingkat
ketentraman diri, santun-menyantun dan kasih
sayang serta tidak ada di belakang keadilan 1tu
kecuali kezaliman sescorang tecrhadap bangsa
dan Allah swt tidak menyukai orang-orang yang
zalim.

(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan
dari Allah. Barang siapa taat kepada Allah dan
RasulNya, niscaya Allah memasukkan ke dalam
surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungal,
sedang mereka kekal di dalamnya, dan itulah
kemenangan yang besar.

Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan
RasulNya  dan melanggar  ketentuan-
ketentuanNya, niscaya Allah memasukkannya
ke dalam api mereka, Sedang ia kekal di
| dalamnya, dan  baginya siksa  yang
menghinakan.

111

61

Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada
tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri
yang satu, dan dari padanya Allah menciptakan
| istrinya. Dan daripada keduanya Allah
| mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan
| yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan ) namaNya
kamu saling silaturrahim. Sesungguhnya Allah

II




selalu menjaga dan mengawasi kamu.

III

62

64

Dan berikanlah kepada anak-anak yatim( yang
sudah baligh) harta mereka, janganlah kamu
menukar yang baik dengan yang buruk dan
janga kamu makan harta mereka bersama
hartamu.  Sesungguhnya tindakan-tindakan
(menukar dan memakan ) itu adalah dosa yang
besar.

1
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Dan jika kamu takut tak akan berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi, dua, tiga, atau
empat. Kemudian jika kamutakut tidak akan
berlaku adil maka (kawinilah) seorang saja atau
budak-budak yang kamu miliki, yang demikian
itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.

I
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Aku dan pengasuh anak }-/atim(/caf al-yatim)

| sebagaimana jari yang berdampingan di surga,

II




LAMPIRAN: I

BIOGRAFI ULAMA’ DAN SARJANA

ABU DAWUD

Nama lengkap beliau adalah Sulaiman bin al-Asy’as bi Ishaq bin Basyir
bin Syidad bin Ammar al-Azdi as-Sijistani. Dilahirkan pada tahun 202 H di
Sijistan. Beliau belajar Hadis dari para ulama’ di Hijazm Syam, Mesir, dan Negeri
Lainnya, kemudian beliau menetap di Basrah. Di antara karya monumental beliau
yang paling populer adalah kitab as-Sunan yang biasa dikenal dengan Sunan Abu
Dawud

IBNU MAJAH

Nama asli beliau adalah Imam Abu Abdullah Muhammad Tbn Yazid Ibn
Majahar-Raba’l al- Qazwini. Beliau Pengarang kitab as-sunan dan kitab
bermanfa’at lainnya. Karya ilmiahnya antara lain Kitab as-sunan, Tafsir al-
Qur’an, Kitab Tarikh. Beliau wafat pada tanggal 22 Romadhon 273 H atau 887
Masehi. '

SAYYID SABIQ

Beliau adalah seorang ulama’ terutama dalam bidang ilmu fiqih guru pada
Universitas al-Azhar. Beliau seorang Ustad al-Banna seorang murid al-Umam dari
partai politik ikhwanul muslimin, juga seorang ulama’ kontemporer Mesir yang
memiliki reputasi Internasional dibidang dakwah dan figh Islam, terutama melalui
karya monumentalnya, figh as-Sunnah.pengajar ijtihad dan kembali ke al-Qur’an

dan al-Hadis. Beliau adalah seorang pakar Hukum Islam.
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Prof. T. M. HASBI ASH-SHIDDIQIE

Beliau dilahirkan di Lhokseumawe Aceh pada tanggal 10 Maret 1904 M.
Beliau pernah mendalami pelajaran agama di Pondok Pesantren selama kurang
lebih 15 tahun di Sumatera, dan sesudah itu belian melanjutkan pendidikannya di
Jawa Timur pada perguruan tinggi al-Irsyad Surabaya. Sejak itulah beliau giat
dalam karya ilmiahnya dalam bidang agama Islam. Beliau pernah menjabat Dekan
Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Di antara karya-karyanya
adalah : Filsafat Hukum Islam, Pengantar, Figh Muamalat, Tafsir an-Nur dan

lainnya. Kemudian beliau wafat pada tahun 1975 M.

FAZLUR RAHMAN

Fazlur Rahman adalah seorang intelektual muslim Pakistan. Ia kemudian
pindah ke negara bagian Amerika Serikat sebagai guru besar tentang keislaman di
Institu of Islamic Studies Mc. Gill University, Montreal Kanada. la juga
memperoleh gelar M. A dalam bahasa arab dari Universitas Punjab. Kemudian
memperoleh Ph. Dnya dari Universitas Oxford Inggris tahun 1951. Ia pernah
mengajar di Universitas Durham untuk beberapa waktu ia pernah menjabat
sebagai direktur Sentral Institue of Islamic Receach Karachi dan setelah itu ia

menjabat sebagai guru besar tentang pemikiran Islam di University of Cichago.
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